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B 10 I Ogy is the study of living organisms, divided
into many specialized fields that cover their
morphology, physiology, anatomy, behavior, origin, and
distribution. (Oxford Dictionaries)

Bi Ote Ch n O|Ogy is the broad area of

science involving living systems and organisms to
develop or make products, or "any technological
application that uses biological systems, living
organisms, or derivatives thereof, to make or modify
products or processes for specific use" (UN Convention
on Biological Diversity, Art. 2)
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BiOi nd ustri isindustry that

makes use of biotechnology and other
advanced life science methodologies in
the creation or alterarion of life form or
processes.

B|oec°nomy v" Abioeconomy can be defined as an

economy where the basic building blocks
for materials, chemicals and energy are
derived fromrenewable biological
resources. (McCormick and Kautto, 2013)
v" The sustainable, eco-efficient
transformation of renewable biological
resourcesintofood, energy and other
industrial products (DG Research, 2005)

Sustainability
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HUBUNGAN BIOLOGI DENGAN
ILMU LAINNYA

* Biologi memiliki hubungan
dengan setiap aspek manusia
dan setiap ilmu.

* llmu biologi membutuhkan
pengalaman dari hampir semua
cabang ilmu
pengetahuan, seperti

f kimia, fisika, sosiologi, geologi, d
] Il

SHMUOU0]

We were making the first step out of the age of
chemistry and physics, and into the age of biology.

(Jeremy Rifkin)

izquotes.com
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SKERLINAN

Penyimpanan Pengolahan

Pengolahan limbah/
Produk
Samping
Hama Sosial &
Gudang ‘ Budaya
Ekonomi

Produk Turunan

Produk Hasil Penelitian
dan Pengembangan

BALAI PENELITIAN BIOTEKNOLOGI PERKEBUNAN INDONESIA S
LEMBAGA RISET PERKEBUNAN INDONESIA - I
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TEKNOLOGI BIOPROSES

140- 200 kg CPO
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200 - 600 ton TKKS /hari
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- Lebih ramah lingkungan

Kebutuhan energi lebih rendah
Kebutuhan bahan kimia lebih sedikit
Bekerja pada suhu rendah (<700C)
Peralatan/mesin lebih sederhana

Jamur [
Pelapuk §
Putih

Jamur Pelapuk Putih

I R r ¥ - P

Enzymes produced by
lignocellulytic fungi:

* Laccase

* Mangan Peroxidase (Mn P)
* Lignin Peroxidase (Li P)

White-rot fungi are the only known organisms
that, to any extent, mineralize lignin to CO2
and water in pure culture (Gold and Alic, 1993)
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Biomass
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Derivate Selulosa

Proses
Sintesis
Bioplastik

BIOPLASTIK
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Edible Bioplastik

Edible bioplastik atau
bioplastik layak makan
adalah makanan yang
berbentuk mirip
dengan plastikdan
bisa menggantikan
sebagianfungsi
plastik. Edible
bioplastikterbuatdari
bahan-bahan makanan
terutama pati.

Edible Bioplastik

Plastiziser
&
Kompatibilizer
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Sumber Pati-patian
. ,‘.""% : 5

Talas

DeoKlining adalah inokulan
berbahan aktif fungipelapuk

Y putih unggul Omphalina sp.
berfungsimerombak senyawa
rekalsitran dan zat volatil
penyebab bau.

- Keunggulan
*Prosessangatsederhana
(tanpa
pengadukan, pengaturan pH
dan bekerja padasuhuruang).
*Tidak diperlukan penambahan
bahan kimia sehingga lebih
ramah lingkungan.
‘eDapat digunakan berulang.
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Produksi Biogas dari Kolam Anaerob Limbah Cair Kelapa Sawit

« Pengolahan limbah cair kelapa
sawit dengan sistem kolam
anaerob terbuka menghasilkan
biogas dan dapat dikumpulkan
dengan sistem Anaerobic Digester
Covered Lagoon (ADCL).

< Dengan kapasitas ADCL sebesar
4500 m* dapat dihasilkan 5000 -
6000 m?* biogas/hari atau setara
dengan 3850 liter BBM (Bahan
Bakar Minyak).

A. Kompresi biocgas dalam tabung
kompresor untuk las

B. Kompor Biogas
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BIOSTIMULAN
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PUPUK HAYATI & PEMBENAH

P 9’“‘"‘"‘# / /"’ﬁmﬂnf/ Ma‘ax alb
. Nobebas tanpa Mn//ms; mikroba /Jmtlp dan £ serta
- pemantsp agregat. Froduktintas tanaman menighat.

baktsrs menambat

Pusat Penelitian Bioteknolog dustri Indonesia

PU-14



dalam BioStab

BioStab

Pusat Penelitian Bioteknologi dan Bioindustri Indonesia

PESTISIDA HAYATI DAN
ORGANIK

Pencegahan & Penanggulangan Ganoderma
di Kebun Sawit Secara Bioteknologi

1. Deteksidini menggunakan Ganokit
2. Tindakan Preventif:
a) Penyediaan bibit sawit bebas
Ganoderma Teknologi PPBBI
b) Aplikasi kompos bioaktif pada
lubang tanam dan di piringan
. Penyembuhan (minimalisasi serangan
untuk memperpanjang masa produktif)
dengan menggunakan Greemi-G
. Replanting kebun sawit dengan
metode PPBBI

Bibit sawit bebas Ganoderma Deteksi dini menggunakan Ganokit
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Kg TBS/ bulan
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PRODUKTIVITAS TBS (KG/HA) TEM-3 HASIL REPLAN
BEBAS GANODERMA MODEL PPEEI
Tambahan Investasi aplikasi kompos = Rp 13 Jutaf Ha

Tamhbahan pendapatan = Rp 26 juta/ Ha pada TBM-Produksi
TBS pada tahun-tahun berikutnya akan lehih tinggi

Z6B5ST 27 BST 22 B5T 29 BST 30 B5T 31 BST 32 BST 33 BST 34 BST TOTAL

boae Orgetoe rhvaserse (pode comit doe Lilipe), corta bom focomse dofou tocdh
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Pe«;m/a/fiz/( PBA deagan mekanisme bara
£k Sipe Tagad BIOKADLIN

Pergasie serangga Helypeliic 9. pada Kakao dan perggerek
buak Kapi.. Menpandung bakan okt dan perekat atam

Pusat Penelitian Bioteknologi dan
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Kultur jaringan kelapa sawit melalui Soma

(¢¢) dilakukan menggunakan sistem perendaman sesaat. Teknik
terbukti dapat meningkatkan produksi dan keseragaman embrio
_ somatik serta menurunkan abnomalitas kelapa sawit.
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tnya denpan leknologs Kublur embrio PPBBY,
Jaminar 99% Kelypa l%wf lereapu,

ﬁfimyalm Atonal T anamar @a welabs 7;&'/6’ Somatic
ﬁ;wyafmmk ek, Kemardimian Fangan dan 5o/y/
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" Plantlot kolapa Sawit hasil SE
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PUPUKP-K-Mg AKTIVASI

Bio-SP pupuk superfosfatdibuat dengan

bantuan Aspergillus sp. yaitu kapang
Blo-sp yang memiliki kemampuan dalam
5 menghasilkan metabolit primer pelarut
Pupuk Superfosfat Hayati faskat

Keuntungan
*Mutu menyamaipupuk superfosfat
eLebih ramah lingkungan

sLebih ekonomis, dosis setengah dari
pupuk konvensional

eBersifat semislow-release

Formulasi

Kandungan: P,0.total 36%
. Bentuk  : Granul
N - )
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DEKOMPOSER
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|| Beboiatr pegponpusa dosgor brikin ot mtoohe
N ey T pichoderma poeadokomingii' dan Cytophaga .

puaymr dengan berbakan a[ﬁf ﬁéldm'/hm
D7 38, T pseadokoningic D739 dan Apergittes .
Aualitas tanaman myath 54/1}_ ;
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Pengomposan TKKS Teknologi Existing
Pengomposan dengan Siram Limbah POME & AlatPembalik

m Kebutuhan Alat & Biaya Operasional TEKNIK SIRAM LIMBAH

n Investasi & Operasional Mesin Pembalik

n Biaya Operasional Penyiraman 1- 2 x/ minggu Ya
|| Dekomposer Acticom Tidak
n Perkiraan HPP kompos TKKS Rp400-450,-/ kg kompos

m Kebutuhan Alat & Biaya Operasional TEKNIK DEKOMPOSER

|| Investasi& Operasional Mesin Pembalik

n Biaya Operasional Penyiraman 1- 2 x/ minggu Tidak
|| Dekomposer “Acticom” PPBBI Ya
n Perkiraan HPP kompos TKKS Rp200-250,-kg kompos
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PANGAN DAN KESEHATAN

Pusat Penelitian Bioteknologi dan Bioindustri Indonesia
JU Taman Keocana No.1, Bogor 16151- Indonesia TA
Proos (0?51)8324048 BAZTA49 Fax : (0251) 8328516
Web Ste - Mpelebb org, Emall acming@nbb oeg

PU-25



e e e i, ettt S At i Sy ————— T

Pusat Penelitian Bioteknologi dan Bioindustri Indonesia

1. E
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BIOLOGI INDUSTRI ATAU BIOLOGI TERAPAMN YANG PALING MAJU
PERKEMBAMNGAMNNYA ADALAH BIOTEKNOLOGI

CAKUPAN APLIKASINYA SANGAT LUAS KAREMA MENYANGKUT
BERBAGAI ASPEK MAKHLUK HIDUP DAM KEHIDUPAM, SEPERTI
PERTANIAN

PERAMNYA SANGAT PEMTIMG DAN MAKIN PENTING KE DEPAN
KAREMA MENAWARKAMN EFISIEMSI YANG LEBIH TINGGI, LEBIH AMAM
TERHADAP KESEHATAN MAMNUSIA DAN LINMGEKUNGAM

SEALA APLIKASINYA SAMGAT BERAGAM MULAI DARI USAHA KECIL
HINGGA PERUSAHAAN MULTINASIOMAL

o LN
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